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 Objektif: Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan perilaku 

yang dilakukan secara sukarela dan dapat memberikan kontribusi positif bagi 

organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komitmen 

organisasi dan kepuasan kerja secara parsial dan simultan terhadap 

organizational citizenship behavior (OCB) pada PT. Kerta Rajasa Raya 

Mojokerto. 

Metode Riset. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif Jumlah 

sampel sebanyak 70 orang responden karyawan  PT.Kerta Rajasa Raya 

Mojokerto . 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Komitmen organisasi memiliki 

pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap organizational 
citizenship behavior (OCB) pada PT. Kerta Rajasa Raya Mojokerto, 

Kepuasan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap organizational citizenship behavior (OCB) pada PT. Kerta Rajasa 

Raya Mojokerto dan Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

variabel komitmen organisasi dan kepuasan kerja secara simultan terhadap 

variabel organizational citizenship behavior (OCB) pada PT.Kerta Rajasa 

Raya Mojokerto. 

Kesimpulan. penelitian ini menunjukkan bahwa antara variabel komitmen 

organisasi dan kepuasan kerja secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap organizational citizenship behavior (OCB) dan secara 

simultan kedua variabel independen juga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap organizational citizenship behavior (OCB) pada PT. Kerta Rajasa 
Raya Mojokerto. 

Kata kunci : 

Komitmen Organisasi, Kepuasan 
Kerja dan organizational citizenship 

behavior (OCB) 
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 Objective Organizational citizenship behavior (OCB) is a behavior is done 

voluntarily and can provide a positive contribution to the organization. This 

study aims to determine the effect of organizational commitment and job 

satisfaction partially and simultaneous on organizational citizenship behavior 

(OCB) employees at PT.Kerta Rajasa Raya Mojokerto. 

Research Method. This research used a quantitative approach The total 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan di era globalisasi mempengaruhi persaingan dunia bisnis semakin 

kompetitif (Putri et al. 2021). Para pelaku bisnis saling bersaing untuk memenangkan persaingan, 

kondisi ini menuntut untuk setiap perusahaan perlu menciptakan keunggulan bersaing agar 

perusahaan tersebut memiliki added value atau nilai lebih dibandingkan perusahaan pesaingnya. 

Salah satu aspek keunggulan dalam bersaing yang menjadi fokus utama dalam perusahaan 

adalah sumber daya manusia yaitu karyawan (Hidayah et al., 2018; Kholifah., 2021; Nurjanah et 

al., 2020). Sumber daya manusia (SDM) merupakan aspek penting yang berpengaruh akan 

keberhasilan atau kegagalan dalam mencapai tujuan perusahaan (Lie, Loist, et al. 2022). 

Keberhasilan suatu perusahaan bukan terletak pada kecanggihan teknologi dan ketersediaan 

modal saja, namun sangat bergantung pada kualitas dan kinerja karyawan dalam perusahaan 

tersebut (Heryyanto 2022). Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang secara kualitas dan 

kuantitas dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya (Afrianti, Putra, and Sari 2021). Kinerja yang tinggi perlu didukung dengan aktivitas 

karyawan yang melebihi harapan, perilaku karyawan mengerjakan tugas diluar perannya disebut 

organizational citizenship behavior (OCB) (Fitrio et al., 2019; Visano et al., 2020). 

Menurut Pujianto and Evendi (2021) organizational citizenship behavior (OCB) 

merupakan perilaku individu yang ekstra, yang tidak secara langsung atau eksplisit dapat dikenal 

dalam suatu sistem kerja yang secara formal dan secara cepat mampu meningkatkan efektifitas 

fungsi dalam organisasi. Perilaku organizational citizenship behavior (OCB) merupakan bersifat 

secara sukarela dan dipilih sendiri oleh karyawan dan bukan suatu paksaan atau keharusan yang 

diwajibkan oleh perusahaan (Lie et al. 2021). Perilaku extra-role dalam suatu perusahaan juga 

dikenal dengan istilah organizational citizenship behavior (OCB) dan seseorang yang 

menampilkan perilaku organizational citizenship behavior (OCB) disebut sebagai karyawan 

yang baik atau (good citizen). Contoh perilaku yang termasuk kelompok OCB adalah membantu 

rekan kerja, sukarela melakukan kegiatan ekstra di tempat kerja, menghindari konflik dengan 

rekan kerja, melindungi properti organisasi, menghargai peraturan yang berlaku di organisasi, 

toleransi pada situasi yang kurang ideal atau menyenangkan, memberi saran-saran yang 

membangun dan tidak membuang-buang waktu di tempat kerja (Anwar., 2021; Somech & 

Ohayon., 2020). 

Organizational citizenship behavior (OCB) dapat meningkatkan produktifitas rekan kerja, 

artinya dengan adanya bantuan yang diberikan karyawan terhadap rekan kerjanya akan 

mempercepat penyelesaian tugas sehingga meningkatkan produktifitas rekannya tersebut. 

Organizational citizenship behavior (OCB) juga dapat menghemat sumber daya yang dimiliki 

Keywords : 

Organizational Commitment, Job 

Satisfaction and Organizational 

Citizenship Behavior 

sample of 70 respondents employees at PT.Kerta Rajasa Raya Mojokerto . 

Results. The research indicated that the organizational commitment have a 

positive influence and partial significant against organizational citizenship 

behavior (OCB) at PT. Kerta Rajasa Raya Mojokerto, Job satisfaction have a  

positive influence and partial significant against organizational citizenship 

behavior (OCB) at PT. Kerta Rajasa Raya Mojokerto, and  Is the positive and 

significant between variables  organizational commitment  and  Job 

Satisfaction simultaneously on variables organizational citizenship behavior 

(OCB) at PT.Kerta Rajasa Raya Mojokerto 

Conclusion.  The results showed that the variable organizational commitment 

and job satisfaction partially had a positive and significant effect on 
organizational citizenship behavior (OCB) and simultaneous the two 

independent variables also had a positive and significant effect on 

organizational citizenship behavior (OCB) employees at PT.Kerta Rajasa 

Raya Mojokerto. 
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manajemen organisasi secara keseluruhan, artinya apabila karyawan saling tolong-menolong 

dalam menyelesaikan masalah dalam suatu pekerjaan tidak perlu melibatkan pimpinan, 

konsekuensinya pimpinan dapat memakai waktunya untuk melakukan tugas yang lain (Krovetz 

& Rogaway., 2021). 

Faktor yang mempengaruhi organizational citizenship behavior (OCB) terbentuk dalam 

perusahaan, di antaranya karena adanya komitmen organisasi yang tinggi dan kepuasan kerja 

karyawan. Komitmen organisasi  didefinisikan sebagai keadaan psikologis yang mencirikan 

hubungan karyawan dengan suatu organisasi dan mengurangi kemungkinan meninggalkan 

organisasi tersebut. Komitmen organisasi adalah sejauh mana tingkat seorang karyawan 

memihak organisasi serta tujuan dan keinginannya untuk mempertahankan keanggotaan dalam 

organisasi (Lie, Sofiyan, et al. 2022). Komitmen organisasi tercipta apabila karyawan merasa 

puas harapan dan kesejahteraan bekerja terpenuhi adil (Kholifah., 2021; Pujianto & Evendi., 

2021). 

Kepuasan kerja juga faktor yang mendorong dan berpengaruh terhadap organizational 

citizenship behavior (OCB), karena seorang karyawan yang puas memiliki kemungkinan yang 

lebih besar untuk berbicara positif tentang organisasi, membantu individu lain dan melakukan 

kinerja yang melampaui perkiraan normal. Karyawan yang puas mungkin lebih patuh pada 

panggilan tugas karena ingin mengulang pengalaman-pengalaman positif yang pernah dirasakan. 

Kepuasan kerja dapat didefinisikan sebagai sikap dan perasaan yang dimiliki seseorang tentang 

pekerjaan mereka (Ni kadek Berliana., 2021; Zeinabadia., 2010).  

Atikah (2020); Jiwa and Arnawa (2019) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa faktor yang 

menjadi acuan dalam mempengaruhi organizational citizenship behavior (OCB) karyawan 

adalah komitmen organisasi dan kepuasan kerja, dukungan organisasi, persepsi kepemimpinan 

dan budaya organisasi. Seseorang karyawan yang memiliki komitmen organisasi dalam bekerja 

tentunya ia akan merasa bahwa organisasi tempat dia bekerja adalah bagian dari hidupnya, 

masalah yang ada pada organisasi akan turut difikirkan dan dipecahkan oleh karyawan yang 

memiliki komitmen tinggi, karyawan berupaya semaksimal mungkin dengan segenap 

kemampuan yang dimiliki untuk memberikan kontribusi terbaiknya kepada perusahaan, sehingga 

perasaan akan memiliki organisasi tersebutlah yang akan membuat karyawan memiliki kesediaan 

untuk melakukan hal di luar deskripsi pekerjaannya (Romy et al. 2022). 

PT. Kerta Rajasa Raya Mojokerto merupakan perusahaan industri manufacturing yang 

bergerak pada bidang perajutan karung plastik dengan produknya adalah  jumbo bag dan woven 

bag, salah satu cabang yang terletak di Jln. Raya Milirip, Gading,Ngrame, Kec. Pungging, 

Mojokerto, Jawa Timur. Perusahaan memiliki visi yaitu menjadi sebagai produsen karung plastik 

dan aksesorisnya yang terkemuka di dunia dengan menempatkan diri sebagai produsen global di 

industri karung plastik internasional. Penting adanya perilaku organizational citizenship 

behavior (OCB) karyawan di PT.Kerta Rajasa Raya Mojokerto agar visi dan misi perusahaan 

tersebut tercapai. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Personalia PT. Kerta Rajasa Raya Mojokerto 

ditemukan ada beberapa masalah. Masalah yang dianggap sering muncul adalah masalah yang 

berkaitan dengan indikasi kurangnya perilaku organizational citizenship behavior (OCB) 

karyawan di PT.Kerta Rajasa Raya Mojokerto. Diantaranya adalah karyawan tidak membantu 

rekan kerjanya yang tidak bisa hadir karena sakit atau tanpa keterangan dan biasanya atasan 

harus memberikan instruski terlebih dahulu sehingga baru karyawan ikut membantu 

menyelesaikannya, terlebih apabila karyawan yang tidak hadir tersebut bekerja dibagian yang 

pekerjaanya harus selesai hari itu juga. Contohnya di mesin produksi extruder (pembuatan 

benang) tetap harus beroperasi sesuai target akan tetapi karyawan izin tidak hadir, tentu harus 

ada karyawan yang menggantikan posisi tersebut. Karyawan dengan kepribadian perilaku 

sukarela diperlukan dalam situasi tersebut, namun biasanya atasan memberikan instruksi 
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terdahulu kemudian karyawan ikut menyelesaikannya dan perilaku tersebut menunjukkan masih 

kurangnya perilaku saling membantu secara sukarela sesama rekan kerja. 

Fenomena permasalahan yang terkait faktor kepuasan organisasi dan komitmen kerja 

adalah kebanyakan karyawan tidak tepat waktu dalam jam kerja, banyak karyawan yang sangat 

suka dengan waktu istirahat dan mayoritas karyawan tidak responsif dalam mengikuti perubahan 

organisasi. Keadaan tersebut apabila tidak dikendalikan  menghambat kinerja perusahaan, 

sehingga fenomena permasalahan tersebut menunjukkan masih perlu dikembangkannya perilaku 

organizational citizenship behavior (OCB) karyawan pada PT.Kerta Rajasa Raya Mojokerto. 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, pada penelitian ini penulis mencoba 

untuk mengkaji secara mendalam pada perilaku karyawan di PT.Kerta Rajasa Raya Mojokerto 

dari sisi perilaku organizational citizenship behavior (OCB) diukur melalui komitmen organisasi 

dan kepuasan kerja, maka penulis tertarik melalukan penelitian dengan judul: “ Pengaruh 

Komitmen Organisasi Dan Kepuasan Kerja Terhadap Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) Pada PT. Kerta Rajasa Raya Mojokerto ”.  

Secara umum penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh komitmen organisasi dan 

kepuasan kerja terhadap organizational citizenship behavior (OCB) secara parsial dan simultan 

pada PT.Kerta Rajasa Raya Mojokerto. Adapun tujuan pada penelitian ini yaitu: 1) Untuk 

menganalisis dan mengetahui pengaruh antara variabel komitmen organisasi secara parsial 

terhadap organizational citizenship behavior (OCB) pada PT.Kerta Rajasa Raya Mojokerto. 2) 

Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh antara variabel kepuasan kerja secara parsial 

terhadap organizational citizenship behavior (OCB) pada PT.Kerta Rajasa Raya Mojokerto. 3) 

Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh antara variabel komitmen organisai dan kepuasan 

kerja secara simultan terhadap organizational citizenship behavior (OCB) pada PT.Kerta Rajasa 

Raya Mojokerto. 

2. STUDI LITERATUR 

Komitmen Organisasi  

Komitmen organisasi merupakan proses karyawan mengenali kelompok tertentu untuk 

tujuan, dan harapan agar statusnya sebagai anggonata keompok tetap bisa dipertahankan. Selain 

itu komitmen organisasi juga diartikan sebagai kesediaan menjadi bagian dari kelompok, 

kesediaan bekerja keras terhadap loyalitas terhadap organisasi, kesediaan menerima nilai-nilai 

dalam organisasi dan bekerjasama dalam mencapai tujuan organisasi. Komitmen organisasi 

dianggap sebagai perilaku yang mencerminkan loyalitas karyawan terhadap organisasi dimana, 

karyawan memiliki kepedulian terhadap organisasi, kesuksesan, dan pengembangan lebih lanjut 

dari organisasi (Eliyana et al., 2019; Nuryadi et al., 2020). 

Kepuasan Kerja  

Kepuasan kerja merupakan perasaan senang yang dirasakan oleh karyawan dalam 

lingkungan pekerjaannya yang disebabkan oleh terpenuhinya kebutuhan karyawan, kepuasan 

kerja juga merupakan sikap emosional dari rasa bahagia dan mencintai pekerjaan yang 

dicerminkan melalui sikap moral seorang karyawan. Kepuasan kerja mampu memberikan 

dorongan terhadap kinerja karyawan untuk menjadi lebih baik. Kepuasan kerja menimbulkan 

perasaan senang terhadap karyawan melalui penilaian dari aspek pengalaman kerja dan 

pekerjaan yang dilakukan. Salah satu faktor munculnya kepuasan kerja ialah pengembangan 

karir yang didapatkan oleh karyawan. Semakin banyak aspek dalam suatu pekerjaan yang sesuai 

dengan kebutuhan maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan yang dapat diarasakan oleh 

karyawan (Nabawi., 2019; Nuryadi et al., 2020). 

 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
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Organizational citizenship behavior (OCB) merupakan sikap sukarela dari karyawan untuk 

melakukan berbagai aktivitas dan sikap perilaku untuk mencapai tujuan organisasi dengan tidak 

mengharapkan imbalan dan dilakukan tanpa adanya rasa kewajian atau tekanan dari siapapun. 

Faktor yang dapat mempengaruhi OCB ialah quality of work life (QWL), budaya mutu dan 

knowledge management. OCB dalam sebuah organisasional sangat diperlukan karena terdapat 

perilaku yang mampu meningkatkan sumber daya dan menurunkan mekanisme pengendalian 

formal dan hanya menggunakan sedikit biaya dalam pelaksanaannya. OCB dapat dinyatakan 

sebagai jumlah dari perilaku informal Organisasi. Setiap manajer yang mungkin langsung 

tertarik untuk menerima OCB dalam Organisasi mereka sendiri karena efek menguntungkan dari 

perilaku semacam ini terhadap kinerja Organisasi (Aziza & Andriany., 2021; Krovetz & 

Rogaway., 2021; Pujianto & Evendi., 2021).  

Hipotesis 

Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

Bodroastuti and Tirtono (2019) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa komitmen 

organisasi memiliki pengaruh positif serta signifikan terhadap organizational citizenship 

behavior (OCB). Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Lubis (2019) yang 

menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap organizational 

citizenship behavior (OCB). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Priyandini et al., (2020) 

menyatakan bahwa komitmen organisasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

organizational citizenship behavior (OCB). 

Hipotesis 1: komitmen organisasi berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior 

(OCB) 

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

Hasil penelitian dari Sari et al., (2021) menemukan bahwa kepuasan kerja memiliki 

pengaruh secara Signifikan dan positif terhadap organizational citizenship behaviour (OCB) 

pada Kantor Pertanahan Kabupaten Lampung Timur, hal ini juga ditemukan dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Yulianto., (2021) dalam penelitiannya ditemukan bahwa kepuasan kerja 

memiliki pengaruh terhadap organizational citizenship behaviour (OCB) Islam. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Tekaheghesang et al., (2016) menunjukkan bahwa koefisiean 

regresi Kepuasan Kerja adalah negatif sebesar -0.042 sehingga, kepuasan kerja mempunyai 

hubungan yang berlawanan arah dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB). 

 

Hipotesis 2: kepuasan kerja berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior (OCB) 

Pengaruh Komitmen Organisasi dan Kepuasan Kerja terhadap Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Bodroastuti & Tirtono, (2019); Lubis, (2019); Sari 

et al., (2021); Yulianto, (2021) menjelaskan bahwa komitmen organisasi dan kepuasan kerja 

memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap organizational citizenship behavior 

(OCB). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Priyandini et al., 2020; Tekaheghesang et al., 

2016) menemukan bahwa komitmen organisasi dan kepuasan kerja tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan dan positif terhadap organizational citizenship behavior (OCB). 

 

Hipotesis 3: komitmen organisasi dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap organizational 

citizenship behavior (OCB) 
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3. METODE RISET 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu penelitian yang analisis datanya 

sangat dipengaruhi oleh variabel yang dianalisis. Tempat penelitian ini disalah satu cabang 

perusahaan manufacturing pada bidang perajutan karung woven bag dan jumbo bag pada 

PT.Kerta Rajasa Raya di Jln. Raya Mlirip, Gading, Ngrame, Kecamatan Pungging, Mojokerto, 

Jawa Timur.Populasi yang dipakai dalam penelitian ini yaitu menggunakan seluruh karyawan 

divisi produksi extruder (pembuatan benang) pada PT.Kerta Rajasa Raya Mojokerto yaitu 

sebanyak 85 karyawan.  

Cara menentukan seberapa besar jumlah sampel yang dilakukan dengan menggunakan 

metode probality sampling dengan teknik proportional simple random sampling. Definisi dari 

teknik probality merupakan cara menentukan atau pengambilan sebagian anggota yang ada 

dengan secara sama dari jumlah anggota secara keseluruhan, sedangkan definisi teknik simple 

random sampling merupakan menentukan jumlah anggota dalam sampel dengan secara acak dari 

jumlah anggota secara keseluruhan, tanpa melihat jabatan dari anggota tersebut. Maka jumlah 

keseluruhan anggota dalam penelitian ini berjumlah 70 karyawan divisi produksi extruder 

(pembuatan benang) pada PT.Kerta Rajasa Raya Mojokerto, dengan menggunakan rumus Slovin 

berguna menentukan jumlah sampel dari jumlah anggota keseluruhan yang ada (sugiyono, 2021).  

Data ini diambil dari sumber utama yaitu karyawan tentang perilaku, sikap dan pendapat 

atau opini karyawan yang berhubungan dengan perilaku organizational citizenship behavior 

(OCB) diperoleh melalui pembagian kuesioner yang berasal dari karyawan PT.Kerta Rajasa 

Raya Mojokerto. Terkait dengan sumber data sekunder, penulis dapat menggunakan data 

tersebut sesuai dengan kebutuhannya. Data sekunder yang digunakan adalah jurnal dan literaur 

buku yang terkait tentang komitmen organisai dan kepuasan kerja terhadap organizational 

citizenship behavior (OCB) sebagai pendukung dalam penelitian. 

Variabel dalam penelitian ini menggunakan variabel komitmen (X1) orgnisasi, kepuasan 

kerja(X2) dan organizational citizenship behavior (OCB) (Y) indikatornya adalah:  

 

1. Variabel independent atau bebas yaitu komitmen organisasi (X1) dalam penelitian ini yaitu 

indikator yang digunakan untuk mengukur komitmen organisasi menurut  Wibowo (2017) 

yaitu komitmen afektif, komitmen kelanjutan dan komitmen normatif.  

2. Kepuasan kerja (X2) yaitu dalam penelitian ini indikator kepuasan kerja menurut Priansa 

(2016) yaitu sebagai berikut gaji, promosi, supervisi, tunjangan tambahan, penghargaan, 

prosedur dan peraturan kerja, rekan kerja, pekerjaan itu sendiri, dan komunikasi. 

3. Variabel terikat atau disebut variabel dependent adalah organizational citizenship behavior 

(Y) merupakan perilaku sukarela karyawan pada PT. Kerta Rajasa Raya Mojokerto yang 

dilakukan diluar tanggung jawabnya dalam perusahaan dan indikator-indikator yaitu menurut 

pendapat Titisari (2016) antara laSin altrusim, conscientiousness, sportmanship, courtessy 

dan civic virtue 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kuisioner dan dianalisis melalui pengujian intrumen yaitu uji validitas dan uji 

reliabilitas kemudian dilanjutkan dengan uji asumsi klasik antara lain uji normalitas, uji 

heteroskedasitas, uji multikolonieritas, uji autokorelasi dan regresi linear berganda. Penyebaran 

kuesioner yang dilakukan penulis yaitu secara langsung terhadap setiap responden dan dalam 

mengumpulkan data sesuai dengan jumlah sampel yang terdapat sebanyak 70 karyawan produksi 

divisi extruder (pembuatan benang) di PT. Kerta Rajasa Raya Mojokerto. Berikut merupakan 

deskriptif karakteristik responden yang akan dijadikan sampel oleh penulis untuk memperoleh 

data: 
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Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

 
Gambar. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Sumber: data primer diolah SPSS 2020 

 
Berdasarkan pada diagram 4.1 dapat diketahui bahwa responden berumur 20-30 tahun 

sebanyak 32 orang atau sebesar 45,7%, responden berumur 31-40 tahun sebanyak 19 orang atau 

sebesar 27,1%, responden berumur 41-50 tahun sebanyak 14 orang atau sebesar 20% dan 

responden berumur <50 tahun sebanyak 5 orang atau sebesar 7,1%. Berdasarkan pada umur 

responden, maka dapat dijelaskan bahwa responden terbanyak dalam penelitian ini adalah 

responden berumur 20-30 tahun, karena karyawan ketika berumur tersebut memiliki 

produktifitas tinggi dalam bekerja, sehingga keberadaannya diharapkan memberikan pengaruh 

positif dalam meningkatkan kinerja di PT.Kerta Rajasa Raya Mojokerto. 

 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

 
Gambar. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Sumber: data primer diolah SPSS 2020 
 

Berdasarkan hasil deskripsi responden pada diagram 4.2 diatas diketahui seluruh karyawan 

produksi divisi extruder (pembuatan benang) berjenis kelamin laki-laki berjumlah 70 orang atau 

sebanyak 100% dan responden berjenis kelamin perempuan tidak ada pada divisi tersebut. Maka 

dapat disimpulkan bahwa dimana kinerja karyawan laki-laki lebih produktif dari pada karyawan 

perempuan. 
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Karakteristik responden berdasarkan pendidikan 

 
Gambar. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Sumber: data primer  diolah SPSS 2020 

 

Berdasarkan data diagram 4.3 dapat diketahui tingkat pendidikan SMA/SMK berjumlah 47 

orang atau 67,1%, dan tingkat pendidikan diploma berjumlah 14 orang atau 20% dan tingkat 

pendidikan sarjana yaitu berjumlah 9 orang atau 12,9%. Maka responden terbanyak pada 

penelitian ini adalah responden dengan tingkat pendidikan SMA/SMK. 

Hasil tersebut dapat membuktikan bahwa pihak perusahaan mempertimbangkan tingkat 

pendidikan formal dalam bakerja di perusahaan dan pada tingkat pendidikan seperti itu sebagian 

besar karyawan yang baru menyelesaikan pendidikannya atau fresh graduate, sehingga rasa ingin 

tahu dalam mengembangkan pengetahuan masih sangat besar. 

Karakteristik responden berdasarkan masa kerja 

 
Gambar. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Bekerja 

Sumber: data primer diolah SPSS 2020 

 

Berdasarkan hasil dari deskripsi diagram 4.4 menunjukkan bahwa responden dengan masa 

kerja <2 tahun berjumlah 17 orang atau sebanyak 24,3%, responden dengan masa kerja 3-5 tahun 

berjumlah 26 orang atau 37,1%, sedangkan responden dengan masa kerja 6-10 tahun berjumlah 

18 orang atau sebanyak 25,7% dan responden dengan masa kerja >10 tahun berjumlah 9 orang 

atau sebanyak 12,9%. Maka responden dalam penelitian ini didominasi dengan responden masa 

kerjanya 3-5 tahun. 

 

Deskripsi Tanggapan Responden Berdasarkan Variabel 

Hasil penelitian menggunakan variabel komitmen organisasi terdiri 6 butir pernyataan 

sedangkan kepuasan kerja terdiri 9 butir pernyataan dan organizational citizenship behavior 

(OCB) terdiri 5 butir pernyataan. Persepsi responden tentang variabel dijelaskan pada tabel 

distribusi berikut:  
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a. Tanggapan Responden Variabel Komitmen Organisasi 

Berdasarkan data yang telah diolah diukur menggunakan enam butir pernyataan 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan indikator tentang tanggapan responden terhadap 

komitmen organisasi memperoleh nilai mean yang mendekati atau lebih dari angka  empat 

yang berarti setuju. Indikator yang mempunyai nilai mean tertinggi yaitu indikator (X1.1) 

sebesar 4,442 dengan pernyataan yang menjelaskan bahwa karyawan merasa nyaman dan 

dihargai menjadi bagian dari organisasi pada perusahaan PT. Kerta Rajasa Raya Mojokerto. 

 
b. Tanggapan Responden Variabel Kepuasan Kerja 

Berdasarkan data yang telah diolah diukur menggunakan sembilan butir 

pernyataan menunjukkan bahwa secara keseluruhan indikator tanggapan responden 

terhadap kepuasan kerja memperoleh nilai mean mendekati atau lebih dari angka empat 

yang berarti setuju. Indikator yang mempunyai nilai mean tertinggi yaitu indikator (X2.1) 

sebesar 4,610 dengan pernyataan yang menjelaskan bahwa karyawan merasa puas dalam 

mendapatkan gaji yang adil sesuai dengan pekerjaan yang dilakukannya di PT.Kerta 

Rajasa Raya Mojokerto. 

 
c. Tanggapan Responden Variabel Organizational Citizensip Behavior  

 Berdasarkan data yang telah diolah diukur menggunakan lima butir menunjukkan 

bahwa secara keseluruhan indikator tanggapan responden terhadap variabel 

organizational citizensip behavior (OCB) memperoleh nilai mean mendekati atau lebih 

dari angka empat yang berarti setuju. Indikator yang mempunyai nilai mean tertinggi 

yaitu indikator (Y5) sebesar 4,428 dengan pernyataan yang menjelaskan bahwa karyawan 

rutin dalam mengikuti dan berpartisipasi di setiap kegiatan yang diadakan pada PT.Kerta 

Rajasa Raya Mojokerto. 

 

Uji Validitas 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Butir Kuesioner 

Item r Hitung r Tabel Keterangan 

X1.1 0,651 0,2352 Valid 

X1.2 0,762 0,2352 Valid 

X1.3 0,776 0,2352 Valid 

X1.4 0,697 0,2352 Valid 

X1.5 0,748 0,2352 Valid 

X1.6 0,673 0,2352 Valid 

X1.1 0,712 0,2352 Valid 

X1.2 0,726 0,2352 Valid 

X1.3 0,811 0,2352 Valid 

X1.4 0,812 0,2352 Valid 

X1.5 0,817 0,2352 Valid 

X1.6 0,750 0,2352 Valid 

X1.7 0,718 0,2352 Valid 

X1.8 0,560 0,2352 Valid 

X1.9 0,481 0,2352 Valid 

Y1 0,838 0,2352 Valid 

Y2 0,838 0,2352 Valid 

Y3 0,518 0,2352 Valid 

Y4 0,766 0,2352 Valid 

Y5 0,813 0,2352 Valid 
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 Berdasarkan pada tabel 1 diatas merupakan hasil dari olah output SPSS dimana dapat 

diketahui bahwa hasil uji validitas masing-masing variabel komitmen organisasi, kepuasan kerja 

dan organizational citizensip behavior (OCB) menunjukkan butir pernyataan yang memiliki nilai 

r-hitung lebih besar dari r-tabel (0,2352), maka disimpulkan hasil uji validitas bahwa semua butir 

pernyataan yang digunakan  yaitu valid. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 2 Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardi 

Coefficients 

Standar 

Coefficie 
T Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

  

1 

Constant 2,142 1,462  1,466 ,147 

X1 ,243 ,068 ,290 3,580 ,001 

X2 ,365 ,046 ,643 7,951 ,000 

a. Dependent Variable: Y 

 

Berdasarkan pada tabel 2 bahwa nilai konstanta sebesar 2,142 dan koefisien regresi b1= 

0,243, b2 = 0,365. Nilai konstanta dan koefisien regresi (α,b1,b2) dimasukan dalam persamaan 

regresi linear berganda berikut ini:  

Y = 2,142 + 0,243X1 + 0,365X2 + e 

Penjelasan terkait persamaan regresi berganda ini adalah sebagai berikut : 

a = nilai konstanta sebesar 2,142. Hal ini menunjukkan jika variabel komitmen organisasi 

(X1) dan kepuasan kerja (X2) nilainya adalah 0 (nol), maka variabel organizational citizenship 

behavior (OCB) (Y) nilainya sebesar 2,142 satuan. 

b1 = koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,243. Nilai koefisien ini menunjukkan jika 

nilai variabel komitmen organisasi (X1) ditingkatkan sebesar satu satuan, maka akan 

meningkatkan nilai dari variabel terikat yaitu organizational citizenship behavior (OCB) (Y) 

sebesar 0,243 satuan nilainya tetap atau konstan. 

b2 = koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,365. Nilai koefisien ini menunjukkan 

bahwa jika nilai variabel kepuasan kerja (X2) ditingkatkan sebesar satu satuan, maka akan 

meningkatkan nilai variabel terikat yaitu organizational citizenship behavior (OCB) (Y) sebesar 

0,365 satuan dengan asumsi bahwa variabel bebas nilainya tetap atau konstan. 
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Uji t (Uji Parsial) 

Tabel 3 Uji t (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandard 

Coefficients 

Standar 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 Constant 2,142 1,462  1,466 ,147 

X1 ,243 ,068 ,290 3,580 ,001 

X2 ,365 ,046 ,643 7,951 ,000 

a. Dependent Variable: Y 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas dalam menentukan rumus ttabel dengan tingkat signifikansi 

0,05 adalah df=n-k-1 (df =70-2-1 =67) sehingga diperoleh nilai ttabel adalah 1,66792. Hasil uji 

hipotesis secara parsial sebagai berikut: 

a. Variabel komitmen organisasi terhadap variabel organizational citizenship behavior 

(OCB) memperoleh nilai (thitung=3,580) > (ttabel=1,66792) dan nilai signifikan sebesar 0,001 

(0,001<0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior (OCB), dengan 

demikian maka disimpulkan hipotesis pertama (H1) diterima. 

b. Variabel kepuasan kerja terhadap variabel organizational citizenship behavior (OCB) 

memperoleh nilai sebesar (thitung=7,951) > (ttabel=1,66792) dan nilai signifikan sebesar 

(0,000<0,05). Maka dapat disimpulkan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap organizational citizenship behavior (OCB), dengan demikian maka disimpulkan 

hipotesis kedua (H2) diterima. 

 

Uji F (Uji Simultan) 

Tabel 3 Uji t (Parsial) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 366,376 2 183,188 88,548 ,000b 

Residual 138,610 67 2,069   

Total 504,986 69    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

 

Dari hasil uji pada tabel 3 di atas diperoleh nilai  (Fhitung=88,548). Rumus dalam 

menentukan Ftabel dengan taraf signifikansi 5% diketahui bahwa Ftabel dengan df1=k(jumlah 

variabel)-1=3-1=2 dan df2 = n(jumlah sampel)-k=70-2=68, maka diperoleh hasil (Ftabel = 3,13). 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diperoleh nilai Fhitung=88,548 dan nilai 

signifikansi=0,000. Sehingga menunjukkan Fhitung lebih besar dari Ftabel (88,548 > 3,13) dengan 

nilai signifikan sebesar (0,000 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan 
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komitmen organisasi dan kepuasan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

organizational citizenship behavior (OCB), dengan demikian hipotesis ketiga (H3) diterima. 

5. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa Komitmen organisasi 

memiliki pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap organizational citizenship 

behavior (OCB) pada PT. Kerta Rajasa Raya Mojokerto. Selanjutnya kepuasan kerja memiliki 

pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap organizational citizenship behavior 

(OCB) pada PT. Kerta Rajasa Raya Mojokerto. Serta terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara variabel komitmen organisasi dan kepuasan kerja secara simultan terhadap variabel 

organizational citizenship behavior (OCB) pada PT. Kerta Rajasa Raya Mojokerto.  
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